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TOEP is one of the proficiency tests which have been applied by many 

universities and institutions to test students’ English language skill. TOEP is 

divided into three sections; Listening Comprehension, Structure and Written 

Expression, and Reading Comprehension. TOEP also becomes one of the 

graduation standard requirements in the universities for the students, including in 

IAIN Tulungagung. However, many students faced the problems in answering the 

TOEP test.  

The formulation of the research problems: How the english proficicency of 

the Islamic Banking students of IAIN Tulungagung? The purpose of this research: 

to know the english proficicency of the Islamic Banking students of IAIN 

Tulungagung.  

 The research method: 1) the design in this research was descriptive design 

with quantitative appoarch, 2) the population in this research was all the seventh 

semester students of the Islamic Banking of IAIN Tulungagung, 3) the sample of 

this research was 279 students, 4) the research instrument was documentation. 

The results of this study showed that there were still many students who 

had a low level of understanding in the TOEP test, this was evidenced by the 

number of students who got a TOEP score less than the minimum value (400). 

From the 279 students, there are 240 students who have a TOEP score less than 

the minimum value (400), while for students who have a TOEP score more than 

the minimum value (400), there are 39 students. It can be concluded that many 

students still do not understand the TOEP test or the English Proficiency of the 

Islamic Banking of IAIN Tulungagung is was poor because many students have 

low understanding and low scores. 
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Kata kunci : kemampuan bahasa inggris, tes TOEP, nilai 

TOEP merupakan salah satu tes profisiensi yang telah diterapkan oleh 

banyak universitas dan institusi untuk menguji kemampuan bahasa inggris 

mahasiswa. TOEP dibagi menjadi tiga tahap; Pemahaman Mendengarkan, 

Struktur dan Ekspresi Tertulis, dan Pemahaman Membaca. TOEP juga menjadi 

salah satu syarat standar kelulusan di perguruan tinggi bagi para mahasiswa, 

termasuk di IAIN Tulungagung. Namun banyak siswa yang mengalami kendala 

dalam menjawab tes TOEP.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kemampuan 

berbahasa inggris pada mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Tulungagung? Tujuan 

penelitian ini adalah: untuk mengetahui kemampuan berbahasa inggris pada 

mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Tulungagung. 

Metode penelitian: 1) desain dalam penelitian ini adalah desain deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif, 2) populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa semester 7 Jurusan Perbankan Syariah IAIN Tulungagung, 3) sampel 

penelitian ini adalah 279 mahasiswa, 4) instrumen penelitian adalah dokumen.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang memiliki 

tingkat pemahaman yang rendah pada tes TOEP, hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya siswa yang mendapatkan nilai TOEP kurang dari nilai minimal (400). 

Dari 279 siswa tersebut, terdapat 240 siswa yang memiliki nilai TOEP kurang dari 

nilai minimum (400), sedangkan untuk siswa yang memiliki nilai TOEP lebih dari 

nilai minimum (400), terdapat 39 siswa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa masih 

banyak mahasiswa yang belum memahami soal tes TOEP atau kemampuan 

Bahasa Inggris Perbankan Syariah IAIN Tulungagung masih kurang baik karena 

banyak mahasiswa yang pemahamannya rendah dan nilainya rendah. 
 


